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PENDAHULUAN

Olahraga menyediakan
kesempatan yang melimpah bagi setiap
individu untuk berinteraksi, belajar, dan
menegakan nilai moral. Globalisasi
terjadi di dorong oleh perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi,
termasuk teknologi komunikasi dan
transportasi. Menyertai gejala itu,
aktivitas fisik semakin berkurang akibat
dari peran manusia yang tergantikan
oleh mesin. Oleh karena itu, olahraga
menawarkan  aktivitas  fistk  bagi
manusia untuk memperoleh kesehatan
yang baik dan berkualitas.

Tenis adalah olahraga jaring dan
raket yang dimainkan dua orang
pemain (tunggal) satu dengan yang lain
berhadapan, atau empat orang pemain
(ganda) yang bermain dua lawan dua
(Robert Scharff, 1981:6). Jenis lapangan
yang dipakai seperti: lapangan rumput,
tanah liat, aspal, beton, kayu, lapangan
dalam gedung (indoor), dan lapangan di
luar gedung tanpa atap (outdoor). Tenis
merupakan salah satu jenis olahraga

yang populer dan banyak
digemarisemua lapisan masyarakat
dunia khususnya di

Indonesia.Perkembangan ini disebabkan
karena tenis merupakan salah satu
cabang olahraga yang dapat dimainkan
oleh semuaorang mulai dari anak-anak,
orang dewasa, hingga orang
tua.Tenistelah mencapai tahap
perkembangan dengan sangat pesat dan
mampu menarik perhatian sebagian
orang. Sejak digelarnnya pertandingan-
pertandingan  tingkat dunia yang
mengikut sertakan tenis didalamnya
telah mendorong meluasnya permainan
olahraga ini keseluruh dunia .Demikian
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populernya olahraga tenis hingga terjadi
persaingan  ketat antar  pemain.
Pembelajaran mengenai olahraga tenis
dilakukan secara serius tanpa
mempermasalahkan mengenal usia
maupun

jenis kelamin .Melalui kegiatan
tenis ini dapat menuai banyak manfaat,
baik dalam pertumbuhan fisik, mental
maupun sosial juga dapat
membangkitkan semangat dan
persahabatan yang akrab. Menurut
Scharff, R (1981:5) permainan tenis
dengan pesat menjadi olahraga paling
digemari dan paling internasional
diantara semua Dalam permainan tenis
teknik dasar merupakan penentu bagi
kelanjutan keberhasilan dalam
menguasai permainan tenis. Teknik
dasar harus diketahui, dipelajari,
dimengerti dan dipraktekan dengan
benar, sehingga dapat menghindari
kesalahan-kesalahan cara memukul bola
dalam permainan tenis. Lardner
(1996:31-97) menyatakan ada beberapa
jenis pukulan yaitu, 1. Forehand, 2.
Backhand, 3. Serve, 4. Volley, 5.
Smash, 6. Dropshot, 7. Lob, 8. Spin.
Dari kedelapan pukulan tersebut maka
penulis tertarik dengan salah satu dari
kedelapan jenis pukulan dasar dalam

bermain tenis yaitu groundstroke
forehand.
Brown (2002:31) menyatakan

bahwa groundstroke adalah pukulan
setelah bola memantul ke lapangan.
Groundstroke ke forehand mengarah
kesamping tubuh  dimana anda
memegang raket. Sedikitnya setengah
dari seluruh pukulan tenis adalah
forehand. Karena akan melakukan
ribuan pukulan forehand ada karena
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senjata
maka

pukulan ini dapat menjadi
simpanan yang bermanfaat,
pukulan ini sangat penting.
Pendapat tentang forehand drive
seperti yang dinyatakan A.A Kkatili
(1971:30) menyatakan bahwa pukulan
disebalah kanan. Forehand drive adalah
pukulan yang paling sering dilakukan
dalam suatu permainan tenis. Seseorang
petenis yang memiliki pukan forehand
yang Dbaik  dimungkinkan  dapat
memegang kendali permainan. Menurut
(Schraff, 1991:24), dari keseluruhan
pukulan yang ada dalam suatu
permainan, tiga perempatannya
pukulan kemenangan yang dihasilkan
ditentukan dari forehand merupakan
stroke yang paling umum dipakai dalam
tenis. Forehand groundstroke
merupakan salah satu pukulan yang
sangat menentukan dalam bermain
tenis, karena forehand groundstroke
merupakan pukulan yang paling sering
digunakan dalam permainan tenis dan

dalam kenyataanya forehand
groundstroke sering kali digunakan
untuk mendapatkan poin.

Setiap beremain tenis harus

menguasai teknik dasar dengan baik
untuk  mendukung penampilannya
dalam bermain tenis, maka bila setiap
pemain memulai dengan  dasar
memukul yang Dbaik dan Dbenar
kemungkinan besar prestasi bermain
tenis lebih cepat berkembang. Pada
hakekatnya seseorang pemain dapat
memenangkan suatu  pertandingan
apabila memukul dengan keras dan
lawan tidak bisa mengembalikan
ataupun lawan bisa mengembalikan
tetapi bolanya tanggung atau lebih
mudah untuk dimatikan. Selain teknik
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yang benar keberhasilan suatu pukulan
salah satunya ditentukan oleh faktor
kondisi fisik.

Tenis sebagai olahraga yang
pemainnya harus bereaksi secara terus
menerus terhadap keadaan apapun.
Seperti saat mengejar bola, mengubah
arah, menjangkau, menyergap,
menghentikan, dan memulai. Semua
ini, harus dikombinasikan dengan
pemeliharaan teknik dan kesembingan
sepanjang pertandingan pertandingan,
untuk mencapai hasil yang optimal.

Ada beberapa komponen kondisi
fisik yang sangat penting dalam
peningkatan permainan tenis menurut
(Roeter, 1997:2) dalam buku Complete
Conditioning for TENNIS, menuliskan

“Therefore, players must addres
flexibility, strenght and endurance,
power, agility and speed, body

composition, and aerobic and anaerobic
fitnes to improve their tennis ganes”,
yang artinya kurang lebih artinya
“pahwa  pemain harus memiliki
fleksibilitas, kekuatan dan ketahanan,
power, kelincahan dan kecepatan,
komposisi tubuh, aerobic dan anerobic
untuk meningkatkan permainan tenis”.
Dari beberapa komponen kondisi fisik
sesorang tersebut, kekuatan merupakan
salah satu unsur yang sangat penting
didalam menentukan kualitas fisik
sesorang. Kekuatan adalah komponen
kondisi fisik sesorang yang berkaitan
dengan komponen yang menggunakan
otot untuk menerima beban sewaktu
bekerja (M. Sajoto, 1995:8).

Selain kekuatan, kelincahan juga
sangat berpengaruh terhadap tenis,
menurut (Harsono, 1988:172) orang
yang mempunyai kemampuan untuk
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mengubah arah dan posisi tubuh
dengan cepat dan tepat pada waktu
sedang Dbergerak, tanpa kehilangan
keseimbangan dan kesadaran akan
posisi tubuhnya selain itu kelincahan
yang baik juga menguntungkan untuk
dapat mengarahkan pengembalian bola
dari lawan dengan arah bolah yang
diinginkan dalam melakukan
groundstroke sebagai serangan pada
daerah lawan yang kosong jadi lawan
akan sulit menjangkau bola.

Hubungan Kemampuan
kinenstetik merupakan faktor yang
dapat  mempengaruhi  pencapaian

prestasi atlet. Atlet dengan Hubungan
Kemampuan kinestetik yang tajam
dapat mengingat gerakan motorik yang
benar dengan mudah, karena sensasi
dalam siap posisi menerima informasi
dari proprioseptor. Hubungan
Kemampuan kinestettk merupakan
Hubungan Kemampuan untuk
mengolah tubuh serta melakukan
pekerjaan yang membutuhkan
ketrampilan anggota tubuh tertentu
seperti ketrampilan tangan dan kaki.
Bagi atlet yang memiliki kemampuan
kinestetik belajar haruslah mengalami
dan melakukan. Atlet yang memiliki
kemampuan kinestetik sulit untuk
duduk berjam-jam karena keinginan
mereka  untuk  beraktivitas  dan
bereksplorasi  sangatlah kuat dan
bergaya belajar seperti ini akan belajar
melalui gerak dan sentuhan.Dari
beberapa atlet tenis Klub Widyatama
Kabupaten Tegal yang menjadi
responden singkat, 95% mereka lebih
banyak praktek dilapangan secara
langsung dari pada teori yang diberikan.
Hal ini menunjukan bahwa atlet lebih
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mudah memahami  pembelajaran
dengan cara sentuhan (praktik) secara
langsung dari pada teori yang diberikan.
Kinerja motorik tidak hanya tergantung
pada koordinasi gerak tubuh semata,
tetapi juga pada control keseimbangan
tubuh. Reseptor keseimbangan
diasumsikan sebagai bagian dari
mekanisme  kinestetik. =~ Hubungan
Kemampuan kinestetik menurut
Sonawat and Gorgi (2008) dalam
Mohammad Yaumi (2012) adalah
Hubungan Kemampuan untuk
menggunakan seluruh tubuh dalam
mengekspresikan ide, perasaan, dan
menggunakan tangan untuk
menghasilkan atau mentransformasikan
sesuatu. Kecerdasan ini mencakup
ketrampilan khusus seperti koordinasi,
keseimbangan, ketangkasan, kekuatan,
fleksibilitas dan kecepatan. Kecerdasan
ini juga meliputi ketrampilan untuk
mengontrol gerakan-garakan tubuh dan
Hubungan Kemampuan untuk
memanipulasi objek.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian
survel yaitu suatu penelitian yang benar-
benar terjadi dalam ranah dilapangan
ataupun wilayah tertentu. Data yang
terkumpul diklasifikasikan =~ menurut
jenis, sifat, ataupun kondisinya. Setelah
data  lengkap kemudian  dibuat
kesimpulan. Adapun desain yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
desain korelasional atau correlational
desaign. Korelasi adalah penelitian yang
dilakukan  oleh  peneliti  untuk
mengetahui tingkat hubungan antara
dua variable atau lebih, tanpa
melakukan perubahan tambahan atau
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manipulasi terhadap data yang memang
sudah ada (Arikunto, 2010:3-4). Desain
dimaksud dapat dilihat pada gambar
berikut:

Tes Tes
Kemampuan Kelincahan
Kinestetik (X1) (X2)
\ /
Tes pukulan
Groundstroke
Forehand
(Y)
Gambar 3.1 Desain Penelitian
correlational design
Statistics
Kinestetik Kelincahan 1(<}e roundstro
N 16 16 16
Mean 69.375 19.976 46.000
Std.
Deviati
on 8.342 2.017 9.675
Minim
um 55.000 16.400 33.000
Maxim
um 85.000 23.130 65.000

Variable adalah objek penelitian
atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian Suharsimi Arikunto
(2010:161). Dalam penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa variable
adalah objek penelitian yang bervariasi
atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian. Sedangkan dalam
Sutrisno Hadi (2004:224) variable
didefinisikan  sebagai gejala yang
bervariasi baik dalam jenis maupun
dalam klasifikasi tingkatnya.Variable
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bebas (X) merupakan variable yang
mempengaruhi disebut  juga
variable kinestetik (X1) dan kelincahan
(X2).Variable terikat (Y) adalah variabel
yang dapat dipengaruhi yaitu pukulan
groundstroke forehand.

Populasi penelitian 1ini adalah
merupakan atlet yang tergabung dalam
Klub Widyatama Pelti Kabupaten
Tegal.Sampel dan teknik penarikan
sampelSutrisno Hadi (2004:182),
menyatakan bahwa sampel adalah
sebagian atau wakil populasi. Sampel
dari penelitian ini adalah atletTenis
Klub Widyatama Pelti Kabupaten Tegal
yang berjumlah 16 atlet.

Teknik penarikan sampel yaitu
dengan cara purposive sampling
dengan cara mengambil subyek bukan
didasarkan atas strata, random, atau
daerah, tetapi didasarkan atas adanya
tyuan tertentu Suharsimi Arikunto,
(2010: 183). Penelitian ini mengambil
sampel berjumlah 16 atlet.Tenis Klub
Widyatama dengan beberapa ciri yang
sama dalam sampel tersebut yaitu ; 1)
Anggota Klub Widyatama  Pelti
Kabupaten Tegal, 2)Berjenis kelamin
laki-laki, 3)Rata-rata memiliki usia 12-
14 tahun, 4)Bersedia menjadi sampel
penelitian.

atau

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini akan dibahas
mengenai deskripsi data masing-masing
variabel penelitian dan pengaruh tiga
variabel bebas (Kemampuan kinestetik,
Kelincahan, dan Groundstroke
Forehand Tenis) dengan satu variabel
dependen  (Pukulan  groundstroke
forehand tenis) pada Klub widyatama
pelti Kabupaten Tegal.
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Pada deskripsi data penelitian hal-
hal yang akan dikaji adalah nilai
maksimal nilai minimal, rata-rata dan
simpangan baku.

Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh keterangan rata-rata
kemampuan kinestetik sampel
penelitian adalah 69,375 dengan

simpangan baku 8,342 Skor minimal 55
dan skor maksimal 85

Rata-rata  Kelincahan  sampel
penelitian adalah 19,976 dengan
simpangan baku 2,017 skor minimal
16,4 dan skor maksimal 23,13.

Rata-rata pukulan groundstroke
forehand tenis sampel penelitian adalah
46 dengan simpangan baku 9,675 skor
minimal 33 dan maksimal 65.

Berdasarkan hasil analisi deskriptif
Persentase dan pengujian  regresi
berganda tentang pengaruh

Kemampuan kinestetik dan kelincahan
terhadap hasil groundstroke forehand
tenis sebagai berikut:Deskripsi variabel
Kemampuan kinestetik, Kelincahan dan
groundstroke forehand tenis adalah
sebagai berikut.

Hubungan Kemampuan Kinestetik
Terhadap Hasil Groundstroke Forehand
Tenis

Berdasarkan  hasil
diperoleh  keterangan  kemampuan
kinestetik berpengaruh terhadap
groundstroke forehand tenis besarnya
penganruh  kemampuan  kinestetik
terhadap groundstroke forehand tenis
adalah 26,6%, hasil ini menunjukan
bahwa kemampuan kinestetik
merupakn salah satu faktor yang patut
untuk dipertimbangkan dalam rangka
menghasilkan groundstroke forehand

penelitian
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tenis yang sempurna. Dalam melakukan
groundstroke forehand tenis, selain
akurasi juga sangat diperlukan terutama
ketika pukulan ini dilakukan untuk
bertahan, mematikan lawan. Jika lawan
maju kedepan/arah net, maka forehand
kita sebagai saran untuk melontarkan
bola tinggi yang melintasi kepalanya
atau memaksa lawan untuk melakukan
kesalahan, sehingga untuk dapat
memukul forehand groundstroke yang
mempunyai akurasi dan penempatan
posisi tubuh pemain harus memiliki
teknik-teknik pukulan forehand yang
benar, mulai dari teknik peganga/grip
sampai pada saat melakukan pukulan
yaitu meliputi sikap berdiri, ayunan
kebelakang, ayunan kedepan sampai
gerak lanjutan. Kinestetitk sangat
diperlukan dalam pukulan
Groundstroke forehand, karena
kinestetik mempengaruhi seseorang
menubah posisi tubuh untuk
memngembalikan bola ke lawan.

Hubungan Kelincahan Terhadap Hasil
Groundstroke Forehand Tenis

Hasil  penelitian  menunjukan
kemampuan kelincahan berpengaruh
terhadap groundstroke forehand tenis,
besarnya pengaruh pukulan lengan
terhadap kemampuan adalah 28,4%.
Dalam melakukan pukulan, kelincahan
sangat penting untuk pergerakan
dilapangan. Dari keterangan Roeter
cukup membantu dalam memberikan
secara jelas dengan teorinya untuk
memperkuat landasan penulisan skripsi
saya tentang fleksibilitas  dalam
melakukan groundstroke.

Adanya hubungan yang cukup

besar dari kelincahan dengan
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kemampuan groundstroke forehand
sangat berlaku sebab datangnya bola
lawan sering kali tak terduga pada
posisinya jauh dari jangkauan. Dengan
memiliki kemampuan untuk mengubah
posisi badan secepat mungkin sesuai
situasi yang di hadapi di lapangan akan
menentukan keberhasilan dalam
mengembalikan bola lawan. Dengan
kemampuan mengejar arah datangnya
bola dari posisi yang sesulit apapun
tersebut akan memungkinkan seseorang
petenis memenangkan pertandingan
sebab kemungkinan terjadinya bola
mati sebagai akibat tidak dapat
dijangkaunya bola dari lawan akan
sangat kecil. Kenyataan tersebut
didukung pendapat M. Sajoto (1995:9)
yang menyatakan bahwa sesorang yang
dapat mengubah pada posisi berbeda
pada kecepatan yang tinggi dengan
koordinasi yang baik akan mampu
melakukan segala aktifitas yang baik
pula. Sedangkan Suharno HP (1983:28),
juga menyatakan bahwa kelincahan
memungkinkan seseorang untuk
mengubah  posisi badan  secepat
mungkin sesuai situasi yang dihadapi.
Dengan demikian semakin  baik
kelincahan sesorang petenis maka
kemampuannya untuk menghdapi
segala situasi datangnya bola pada sisi
badan sebelah kiri atau kanan yang
harus  dipukul dengan  pukulan
groundstroke juga akan semakin baik.
Berorientasi pada hasil tersebut,
dimana kemampuan melakukan
groundstroke forehand salah satunya
ditentukan oleh kelincahan, maka
dalam upaya meningkatkan
kemampuan melakukan groundstroke
forehand perlu diperhatikan secara
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serius aspek tersebut agar diperoleh
hasil yang semakin optimal.

Hubungan Kemampuan Kinestetik dan

Kelincahan Terhadap Hasil
Groundstroke Forehand Tenis
Berdasarkan  hasil  penelitian

diperoleh keterangan kinestetik dan
kelincahan berpengaruh positif terhadap
groundstroke forehand tenis Widyatama

Peti Kabupaten Tegal, besarnya
pengaruh Kelincahan terhadap
groundstroke forehand tenis adalah

27,2%.

Kinestetik adalah kemampuan
seseorang dalam hal posisi antara tubuh
jarak dan waktu, serta kemampuan
seseorang untuk menghafal posisi tubuh
dalam rangkaian gerakan yang sering
dilakukan untuk mengembalikan bola
dari pemain lawan.

Kelincahan digunakan sebagai
penyeimbang pada saat melakukan
pukulan.Kelincahan yang kuat

membantu agar tubuh tidak goyah dan

menjaga keseimbangan dalam
melakukan pukulan. Oleh karena itu
pada  saat melakukan  pukulan,

Kelincahan harus mampu dikerahkan
secara maksimal, sehingga pukulan
yang dilakukan hasilnya lebih keras dan
akurat. Berdasarakan hasil analisis data
yang dilakukan menunjukan bahwa
ketika kemampuan kinestetik di wji
secara bersama-sama akan memberikan
hubungan yang kuat. Ketika kelincahan
tidak terlalu kuat besar kemungkinan
saat pemain melakukan Pukulan
groundstroke forehand tenis pemain
tersebut akan kehilangan

kesimbangannya, ni jelasakan
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mengakibatkan pukulan tidak

sempurna.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas dapat diambil
simpulan sebagai berikut :
1. Ada hubungan antara kemampuan
kinestetik dengan hasil
groundstroke forehand tenis pada
Klub Widyatama Pelti Kabupaten
Tegal, dengan koefisien korelasi
sebesar 0,62
Ada hubungan antara kelincahan
dengan hasil groundstroke forehand
tenis pada klub Widyatama Pelti
Kabupaten Tegal, dengan koefisien
korelasi sebesar 0,73.Ada hubungan
antara  kemampuan  kinestetik,
kelincahan, dengan hasil
groundstroke forehand tenis pada
Klub Widyatama Pelti Kabupaten
Tegal, dengan koefisien korelasi
0,82
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